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This study aims to determine the effect of entrepreneurship orientation, 
market orientation and learning orientation to product innovation. The 
population in this research is female small business actors in the field of 
food processing in Palembang City. The sample in this study amounted to 
150 people spread in seven sub-districts in Palembang. Sample 
determination technique used in this research is purposive sampling. The 
analysis method used in this research is linear regression analysis. The 
results of the study explain that entrepreneurship orientation variables 
have no significant effect on product innovation. Market orientation 
variables significantly influence product innovation. Learning orientation 
variables significantly influence product innovation. 
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Usaha kecil dan menengah 
(UKM) berperan penting dalam 
pertumbuhan ekonomi di sebagian 
besar negara di dunia. Usaha kecil 
dan menengah (UKM) menjadi 
penting sebagai sumber lapangan 
kerja dan memaksimalkan efisiensi 
alokasi dan distribusi sumber daya 
dengan memanfaatkan sumber daya 
manusia dan material (Cunningham & 
Rowley, 2007). Usaha kecil dan 
menengah (UKM) juga bertindak 
sebagai pemasok barang dan jasa 
untuk organisasi yang lebih besar. 
Sebagian besar Usaha kecil dan 
menengah (UKM) ditandai dengan 
sifat dinamis, inovatif, efisien dan 
ukuran kecil yang lebih fleksibel, 
memberikan umpan balik secara 
cepat, memiliki rantai pengambilan 
keputusan yang pendek, pemahaman 
yang lebih baik dan respon cepat 
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untuk kebutuhan pelanggan (Idar & 
Mahmood, 2011 ).  
Indonesia sebagai negara yang 
memiliki penduduk 230 juta masih 
sangat minim individu yang memiliki 
usaha sendiri. Berdasarkan data, 
hanya sekitar 0,18% dari keseluruhan 
penduduk Indonesia yang menjadi 
wirausaha. Meskipun dari konsensus, 
sebuah negara untuk memajukan 
perekonomian harus memiliki minimal 
2% wirausaha dari total penduduk. 
Peluang bagi pertumbuhan 
pengusaha di Indonesia sebenarnya 
cukup besar. Di Indonesia khususnya 
di Kota Palembang, beberapa dekade 
terakhir terlihat peningkatan 
partisipasi dari Usaha kecil dan 
menengah (UKM) dalam mendukung 
pembangunan ekonomi daerah. 
Sejumlah besar Usaha kecil dan 
menengah (UKM) di Kota Palembang 
dimiliki dan dioperasikan oleh 
perempuan. Usaha kecil dan 
menengah (UKM) yang dimiliki 
wirausaha perempuan di Kota 
Palembang juga menghadapi 
tekanan besar untuk dapat berperan 
serta dalam bisnis yang lebih luas.  
Akan tetapi, secara umum 
perempuan telah terpinggirkan dari 
partisipasi ekonomi, meninggalkan 
persentase terbesar dari modal 
manusia dari pembangunan dalam 
waktu yang lama. Sebagian besar 
wanita tidak memiliki modal untuk 
menjalankan bisnis mereka dan tidak 
mampu mengakses kredit dari bank 
karena kurangnya jaminan dan latar 
belakang pendidikan yang buruk 
serta kurangnya akses ke 
pengembangan karir. Usaha kecil 
dan menengah memiliki tingkat 
kelangsungan hidup yang rendah, 
dimana kurang dari sepertiga dari 
bisnis perempuan mampu bertahan 
hidup pada transisi dari kepemilikan 
generasi kedua hingga generasi 
ketiga (Nthuni, 2014).  
Pengaruh lingkungan global 
berdampak baik sebagai faktor 
eksternal dan internal lingkungan 
bisnis, seperti globalisasi, inovasi 
teknologi dan perubahan demografi 
dan sosial, serta tingkat teknologi 
yang dikerahkan, kemampuan 
inovatif, dukungan keuangan dan 
kewirausahaan. Perempuan yang 
memiliki usaha kecil dan menengah 
(UKM) harus menyusun strategi 
bisnis secara cermat agar dapat 
merebut peluang bisnis di lingkungan 
bisnis yang semakin dinamis.  
Penelitian yang dilakukan oleh 
Kelley et al., (2016) menyoroti bahwa 
perempuan cenderung kurang terlibat 
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dalam kewirausahaan dibandingkan 
pria, dalam mengembangkan inovasi 
bisnis. Jumlah seluruh aktivitas 
kewirausahaan untuk perempuan 
hanya mencapai 6% dari seluruh 
orang populasi wanita dewasa 
sementara untuk laki-laki mencapai 
11% dari seluruh penduduk laki-laki 
dewasa di negara yang didorong oleh 
inovasi (Kelley et al., 2016).  
Menurut Kundu & Rani (2004) 
orientasi pembelajaran manajer 
perempuan mencapai skor orientasi 
kewirausahaan yang lebih tinggi 
dibandingkan laki-laki. Goktan & 
Gupta (2013) dalam studi di empat 
negara yaitu: Amerika Serikat, Hong 
Kong, India, dan Turki menemukan 
bahwa perempuan cenderung 
memiliki orientasi kewirausahaan 
lebih tinggi pada laki-laki.  
Júnior & Gimenez (2012) 
menemukan ada perbedaan yang 
signifikan nilai antara pria dan wanita 
saat melaksanakan Carland 
Entrepreneur Index (CEI) dengan 
responden sebanyak 495 siswa di 
Brasil. Kickul et al., (2010a) 
melakukan penelitian di Rusia dan 
menemukan bahwa pengusaha 
perempuan mampu mengidentifikasi 
peluang serta menemukan dan 
mengeksploitasi sumber daya 
sebagai keterampilan penting untuk 
menjadi wirausaha. Penelitian 
sebelumnya pada perempuan yang 
memiliki Usaha Kecil dan Menengah 
terutama di negara berkembang 
masih sangat minim terutama pada 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan bisnis (Hanafi, 2012; 
Mahmood & Hanafi, 2012; Brush et 
al., 2010; Ndemo & Maina, 2007).  
Oleh karena itu, penelitian ini 
dlakukan dengan tujuan memberikan 
kontribusi secara teoritis dan empiris 
bagi pengembangan kajian tentang 
keberhasilan bisnis pengusaha 
perempuan di Kota Palembang. 
Perusahaan dengan orientasi 
kewirausahaan memiliki kemampuan 
untuk menemukan dan 
memanfaatkan peluang pasar yang 
belum dimanfaatkan; kemampuan 
untuk menanggapi tantangan; dan 
kemauan untuk mengambil risiko 
dalam keadaan tidak menentu 
(Wiklund & Shepherd 2005). Lumpkin 
& Dess (2001) menemukan lima 
dimensi orientasi kewirausahaan: 
inovasi; mengambil resiko; pro-
keaktifan; agresivitas kompetitif; dan 
otonomi.  
Sikap kewirausahaan dan 
perilaku yang penting dalam 
memanfaatkan baru dan yang sudah 
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ada pengetahuan ketika sebuah 
organisasi menemukan peluang 
(Wiklund & Shepherd 2003). 
Beberapa ahli berpendapat bahwa 
korelasi ada antara orientasi 
kewirausahaan dan penciptaan 
pengetahuan (Vidic, 2013). Beberapa 
peneliti menyatakan bahwa orientasi 
kewirausahaan sering langsung 
mendukung pembelajaran generatif 
dengan mengidentifikasi dan 
mengeksplorasi orientasi 
pembelajaran serta Penciptaan nilai 
dan peluang (Chaston & Scott 2012). 
Penelitian tentang orientasi 
pasar menunjukkan bahwa perhatian 
tentang orientasi pasar merupakan 
hal yang strategis dan signifikan 
(Schindehutte et al., 2008; Gopal, 
2008;). Pendekatan berorientasi 
pasar terdiri dari upaya belajar 
tentang pasar dan menggunakannya 
untuk aktivitas pemasaran. Orientasi 
pasar sebagai filsafat pendekatan 
dalam pemasaran memperhatikan 
tidak hanya pelanggan, tetapi juga 
saingan dan juga berbagai faktor 
yang efektif pada kebutuhan dan 
preferensi pelanggan (Kok et al., 
2003).  
Pendekatan berorientasi pasar 
dianggap sebagai kemampuan 
perusahaan dalam kaitannya dengan 
lingkungan luar. Pendekatan ini 
memungkinkan perusahaan untuk 
menantang pesaing melalui 
kemampuan memprediksi pasar dan 
menciptakan hubungan jangka 
panjang dengan pelanggan, anggota 
saluran distribusi dan pemasok 
(Schindehutte et al., 2008). 
Hammond et al., (2006) percaya 
bahwa tingkat orientasi pasar yang 
tinggi akan mengarah pada 
kemampuan yang lebih tinggi pada 
bagian dari organisasi untuk 
mencapai tujuannya.  
Pendekatan berorientasi pasar 
dalam organisasi mengarah ke 
peningkatan sensitivitas individu 
terhadap perkembangan dan 
perubahan pasar, risiko dan 
meningkatkan hubungan antar bagian 
dalam organisasi. Pengembangan 
orientasi pasar di semua tingkat 
organisasi diikuti dengan ketaatan 
antara bagian dan kerjasama dari staf 
pemasaran dengan bagian lain untuk 
diskusi tentang tren dari pasar dan 
perubahan mereka dan juga tentang 
perubahan dalam lingkungan bisnis.  
Orientasi pembelajaran 
mengacu pada penerimaan 
pembelajaran dalam organisasi yang 
diwakili oleh sikap dasar terhadap 
pembelajaran (Rhee et al., 2009). 
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Orientasi Pembelajaran mewakili 
kecenderungan organisasi untuk 
belajar dan beradaptasi dengan 
memberikan pengetahuan dan 
pelatihan keterampilan kepada 
anggota organisasi (Mavondo et al., 
2005). Orientasi pembelajaran 
menyangkut tentang adaptasi dan 
perubahan nilai, sikap, perilaku dalam 
kaitannya dengan menciptakan 
inovasi. Orientasi pembelajaran dapat 
juga dijadikan sebagai merupakan 
sumber keunggulan kompetitif oleh 
suatu perusahaan.  
Sinkula et al., (1997) 
menyatakan bahwa orientasi 
pembelajaran dapat dikaji dalam tiga-
dimensi yaitu: komitmen untuk 
belajar, berbagi visi, dan pemikiran 
yang terbuka. Komitmen untuk 
belajar mengacu pada pertimbangan 
organisasi untuk memperoleh 
pengetahuan baru. Sinkula et al., 
(1997) mendefinisikan komitmen 
untuk belajar sebagai nilai organisasi 
yang memotivasi iklim pembelajaran. 
Komitmen untuk belajar merupakan 
tingkat nilai organisasi untuk 
mempromosikan budaya belajar 
(Keskin, 2006). Calantone et al., 
(2002) menyatakan komitmen 
organisasi untuk belajar penting 
untuk kelangsungan hidup. Visi 
bersama terfokus pada komunikasi 
internal yang memotivasi semua 
anggota organisasi yang memiliki 
persepsi tujuan dan arah untuk 
belajar (Sinkula et al., 1997).  
Inovasi dianggap sebagai 
proses pembelajaran berdasarkan 
sumber dan adaptasi yang berbeda, 
merupakan prasyarat dasar bagi 
pertumbuhan ekonomi (Tang, 2006; 
Correa, 2007). Perusahaan 
mengembangkan model strategi yang 
berkaitan dengan pembelajaran dan 
berfungsi sebagai dasar untuk 
inovasi. Greenhalgh et al., (2004) 
menyebutkan dalam studi mereka 
pada penerimaan inovasi di sektor 
jasa, yang perusahaan telah 
menggunakan informasi untuk inovasi 
dalam organisasi.  
Tujuan mendasar dari inovasi 
dalam perusahaan adalah untuk 
menciptakan informasi baru dan 
instrumen, yang akan memastikan 
pengembangan organisasi. Banyak 
ahli berpendapat bahwa kinerja 
organisasi berkaitan erat dengan 
pembelajaran organisasi (Correa, 
2007). Stata (1989) menyatakan 
bahwa masalah dasar tidak pada 
ketidakmampuan perusahaan untuk 
menciptakan inovasi atau upaya-
upaya inovatif yang sukses, tetapi 
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ketidakmampuan manajemen inovasi. 
Inovasi adalah istilah yang digunakan 
untuk pembuatan, akuisisi dan 
adaptasi dari ide-ide baru, proses, 
barang atau jasa, karena dalam 
siklus; pengetahuan orientasi dan 
inovasi dianggap erat terkait.  
 
METODE PENELITIAN 
Populasi adalah kumpulan data 
atau objek penelitian yang memiliki 
kualitas dan ciri-ciri yang telah 
ditetapkan berdasarkan kualitas dan 
ciri tersebut. Populasi dalam 
penelitian ini adalah industri kecil dan 
menengah yang bergerak dibidang 
produk makanan yang ada di Kota 
Palembang dengan jumlah sebanyak 
325 responden. Berdasarkan 
populasi sebanyak 325 orang maka 
diperoleh sampel 150 orang. Metode 
analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi 
berganda. Analisis regresi berganda  
merupakan studi mengenai 
ketergantungan variabel dependen 
dengan satu atau lebih variabel 
independen dengan tujuan untuk 
mengestimasi nilai-nilai variabel 
dependen berdasarkan nilai variabel 
independen yang diketahui (Ghozali, 
2005). 
Uji validitas digunakan untuk 
mengukur seberapa cermat suatu 
test melaksanakan fungsi ukurnya. 
Dalam penelitian ini digunakan uji 
validitas item  dengan menggunakan 
kriteria internal yaitu membandingkan 
kesesuaian tiap komponen 
pertanyaan dengan skor keseluruhan 
tiap komponen pertanyaan dengan 
skor total keseluruhan test. Uji 
validitas juga merupakan 
kemampuan dari indikator-indikator 
untuk mengukur tingkat keakuratan 
sebuah konsep. Artinya apakah 
konsep yang telah dibangun tersebut 
sudah valid atau belum (Sugiyono, 
2010). Reliabilitas adalah indeks 
yang menunjukkan sejauh mana 
suatu alat pengukur dapat 
dipercaya/diandalkan. Reliabilitas 
menunjukkan konsistensi suatu alat 
pengukur di dalam mengukur gejala 
yang sama, dalam beberapa kali 
pelaksanaan teknik pengukuran. 
Dengan taraf signifikansi 95% suatu 
variabel dikatakan reliabel bila 
variabel tersebut mempunyai 
koefisien α Cronbach ≥ 0,60. 
Kerangka pemikiran yang baik 
akan menjelaskan secara teoritis 
hubungan antara variabel yang akan 
diteliti. Jadi secara teoritis perlu 
dijelaskan hubungan antara variabel 
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independen dan dependen. Adapun 
kerangka konseptual penelitian dapat 
dijelaskan pada gambar berikut ini. 
 
 


















HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik responden 
berdasarkan umur, pendidikan 
terakhir, jenis usaha dan lama usaha 
dapat  dijelaskan dalam tabel 1 
berikut ini. 
 
Tabel 1. Karakteristik Responden 
Karakteristik Responden  Jumlah (n = 150) % 
Umur 
< 25 tahun 
25 – 35 tahun 
36 – 48 tahun 










< 1 tahun 
1 - 5 tahun 
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Responden berumur kurang dari 
25 tahun sebanyak 49 orang atau 
sebesar 32.7%, berumur 25-35 tahun 
sebanyak 42 orang atau sebesar 
28%, berumur 36-48 tahun sebanyak 
36 orang atau sebesar 24% dan 
berumur  > 48 tahun sebanyak 23 
orang atau sebesar 15.3%. 
Responden berpendidikan SMA 
sebanyak 81 orang atau sebesar 
54%,  berpendidikan D3 sebanyak 48 
orang atau sebesar 32%, 
berpendidikan SMP sebanyak 19 
orang atau sebesar 12.7% dan 
berpendidikan S1 sebanyak 2 orang 
atau sebesar 1.3%. Responden yang 
memiliki jenis usaha makanan 
tradisional sebanyak 82 orang atau 
sebesar 54.7% sedangkan yang 
memiliki jenis usaha makanan 
modern sebanyak 68 orang atau 
sebesar 45.3%. Responden yang 
memiliki lama usaha 1-5 tahun 
sebanyak 76 orang atau sebesar 
50.7%, yang memiliki lama usaha < 1 
tahun sebanyak 45 orang atau 
sebesar 30% dan yang yang memiliki 
lama usaha > 5 tahun sebanyak 29 
orang atau sebesar 19.3%. 
Uji validitas merupakan 
pengukuran terhadap data yang 
diolah menunjukkan sejauh mana alat 
pengukur mampu mengukur apa 
yang diharapkan untuk di ukur. 
Pengujian ini dilakukan untuk 
mengetahui kuisioner dapat diikutkan 
pada analisis berikutnya. Adapun 
pengujian dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai korelasi product 
moment atau biasa disebut dengan r 
tabel dengan r hitung dimana   r hitung 
harus lebih besar besar dari r tabel. 
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    1.000 
   ** Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed) 
     Sumber: Data olahan, 2017 
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Hasil perhitungan r hitung 
orientasi kewirausahaan, orientasi 
pasar, orientasi pembelajaran, inovasi 
produk, keunggulan bersaing dan 
kinerja bisnis nilai r hitung lebih besar 
dari r tabel, ini berarti bahwa data pada 
orientasi kewirausahaan, orientasi 
pasar, orientasi pembelajaran dan 
inovasi produk secara umum valid 
dan handal. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian                           

















   Sumber: Data olahan, 2017 
 
Hasil pada tabel 3 menunjukkan 
bahwa semua variabel mempunyai 
Cronbach Alpha yang cukup besar 
yaitu di atas 0,60 sehingga dapat 
dikatakan semua konsep pengukur 
masing-masing variabel dari 
kuesioner adalah reliabel sehingga 
untuk selanjutnya item-item pada 
masing-masing konsep variabel 
tersebut layak digunakan sebagai alat 
ukur.
 
Tabel 4. Analisis Regesi Berganda  






Constant = 3.287 
R Square = 0,629 
Adj R Square = 0,621 
F Stat = 82.522 




























   Sumber: Data olahan, 2017 
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1. Pengaruh Orientasi 
Kewirausahaan terhadap inovasi 
produk 
Analisis data untuk mengukur 
hubungan antara variabel orientasi 
kewirausahaan dengan inovasi 
produk diperoleh nilai β = 0.058 dan t 
hitung = 0.994 dengan tingkat 
signifikansi 0,322. Dengan 
menggunakan batas signifikansi 0,05, 
nilai signifikansi tersebut lebih besar 
dari taraf 5%, yang berarti Ho 
diterima dan Ha ditolak, dengan 
demikian, maka hipotesis pertama 
ditolak. Besarnya pengaruh orientasi 
kewirausahaan terhadap inovasi 
produk sebesar 5.8%. Penelitian ini 
berbeda dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Zhou et al., (2005); 
Kwak et al., (2013); Avlonitisa & 
Salavoub (2007) dimana hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa ada 
hubungan linier antara orientasi 
kewirausahaan terhadap inovasi 
produk. 
 
2. Pengaruh Orientasi Pasar 
terhadap Inovasi Produk 
Analisis data untuk mengukur 
hubungan antara variabel orientasi 
pasar dengan inovasi produk 
diperoleh nilai β = 0.237 dan t hitung 
= 4,467 dengan tingkat signifikansi 
0,000. Dengan menggunakan batas 
signifikansi 0,05, nilai signifikansi 
tersebut berada di bawah taraf 5%, 
yang berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima, dengan demikian maka 
hipotesis kedua diterima. Besarnya 
pengaruh orientasi pasar terhadap 
inovasi produk sebesar 23.7%. 
Penelitian ini mendukung penelitian 
yang telah dilakukan oleh Renko et 
al., (2009); Hammond et al., (2006); 
Rahaba (2012); Verhees & 
Meulenberg (2004); Kirca et al., 
(2005); Elg (2005); Sen (2006); 
Grinstein (2008); Zainul et al., (2016) 
dimana hasil penelitiannya 
menyatakan bahwa ada hubungan 
linier antara variabel orientasi pasar 
dengan inovasi produk. 
 
3. Pengaruh Orientasi 
Pembelajaran terhadap Inovasi 
Produk 
Analisis data untuk mengukur 
hubungan antara variabel orientasi 
pembelajaran dengan inovasi produk 
diperoleh nilai β = 0.375 dan t hitung 
= 5.561 dengan tingkat signifikansi 
0,000. Dengan menggunakan batas 
signifikansi 0,05, nilai signifikansi 
tersebut berada di bawah taraf 5%, 
yang berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima, dengan demikian maka 
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hipotesis ketiga diterima. Besarnya 
pengaruh orientasi pembelajaran 
terhadap inovasi produk sebesar 
37.5%. Penelitian ini mendukung 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
Zhang et al., (2010); Perrin & 
Sampaio (2003) dimana hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa ada 
hubungan linier antara variabel 




Penelitian ini bertujuan 
mengetahui pengaruh orientasi 
kewirausahaan, orientasi pasar, 
orientasi pembelajaran terhadap 
inovasi produk. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel 
orientasi kewirausahaan berpengaruh 
tidak signifikan terhadap inovasi 
produk. Variabel orientasi pasar 
berpengaruh signifikan terhadap 
inovasi produk. Variabel orientasi 
pembelajaran berpengaruh signifikan 
terhadap inovasi produk. Hasil 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
masukan oleh pelaku usaha kecil 
khususnya wirausaha perempuan di 
Kota Palembang dalam menyusun 
dan menerapkan strategi bisnis 
sehingga dapat bersaing dan 
meningkatkan kinerja usaha.  
Penelitian mendatang perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut 
terhadap faktor-faktor selain orientasi 
kewirausahaan, orientasi pasar, 
orientasi pembelajaran yang 
berpengaruh terhadap inovasi 
produk. Penelitian ini belum 
memasukkan variabel atas aspek lain 
yang mungkin dapat mempengaruhi 
dan menyempurnakan hasil 
penelitian ini.  
Penelitian ini juga masih 
memiliki berbagai keterbatasan, dan 
diharapkan dapat dilakukan 
perbaikan untuk penelitian yang akan 
datang. Adapun keterbatasan dalam 
penelitian ini adalah jumlah 
responden belum bisa 
menggambarkan kondisi nyata dari 
keseluruhan wirausaha perempuan di 
Kota Palembang.  
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